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Abstract: This study aims to determine the contribution of meaning in life well-being to women.
The study used a quantitative approach with data collection techniques carried out by
purposive sampling. The study population was all women recipients of social assistance in
Central Bengkulu Regency which consisted of the program keluarga harapan and bantuan
pangan non tunai. The research sample was 40 women who received social assistance from
PKH and BPNT in Bengkulu Tengah Regency. The assumption test is carried out, namely
linearity test and normality test. Then a linear regression analysis test was carried out which
aims to determine the contribution of meaning in life to well-being. The results of the study
found that there was a contribution of meaning in life to the well-being of women receiving
social assistance in Central Bengkulu Regency.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi meaning in life terhadap well-
being pada perempuan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara purposive sampling. Populasi penelitian adalah
semua perempuan penerima bantuan sosial di Kabupaten Bengkulu Tengah yang terdiri dari
Program Keluarga Harapan dan Bantuan Pangan Non Tunai. Sampel penelitian adalah 40
perempuan penerima bantuan sosial PKH dan BPNT di Kabupaten Bengkulu Tengah.
Dilakukan uji asumsi yaitu uji linearitas dan uji normalitas. Kemudian dilakukan uji analisis
regresi linear yang bertujuan untuk mengetahui kontribusi meaning in life terhadap well-being.
Hasil penelitian ditemukan terdapat kontribusi meaning in life terhadap well-being pada
perempuan penerima bantuan sosial di Kabupaten Bengkulu Tengah.

Kata Kunci: Meaning in Life, Well-Being, PKH, BPNT, Bantuan Sosial
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Pendahuluan
Masalah sosial yang belum teratasi dengan
baik di Indonesia pada saat ini adalah

kemiskinan. Kemiskinan adalah  suatu
ketidakmampuan individu, yang dapat dilihat
dari sisi ekonomi dalam memenuhi kebutuhan
dasar, termasuk dalam hal ini memenuhi hak-
hak dasarnya yang bertujuan untuk bertahan
hidup dan mengembangkan hidupnya (Badan
Pusat Statistik, 2009). Kebutuhan dasar ini
antaran lain: seperti terpenuhinya kebutuhan
pangan, kesehatan, pendidikan, profesi, rasa
aman, termasuk hak untuk berpartisipasi
dalam berkehidupan sosial.

Pada Maret 2021 kemiskinan di Indonesia
mencapai 10,14 persen kemudian menurun
sekitar 0,43 persen pada September 2021 atau
sekitar 9,71 persen (Badan Pusat Statistik,
2022). Akan tetapi kemiskinan ini tidak
mengalami penurunan pada beberapa wilayah
atau daerah di Indonesia, salah satunya adalah
Kabupaten Bengkulu Tengah. Diketahui
kemiskinan di Kabupaten Bengkulu Tengah
melalui  laman Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bengkulu Tengah mengalami
peningkatan. Persentase angka kemiskinan di
Kabupaten Bengkulu Tengah pada tahun 2020
sebesar 9,30 persen atau sekitar 10,790 ribu
jiwa, dan pada September 2021 meningkat

menjadi 9,68 persen atau sekitar 11,120 ribu
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jiwa. Untuk menurunkan angka kemiskinan
ini, pemerintah memberikan bantuan sosial
yang dapat untuk membantu perekonomian
suatu individu ataupun keluarga.

Bantuan sosial merupakan bantuan yang
diberikan berupa uang, barang, atau jasa
kepada penerima bantuan sosial (individu atau
keluarga, kelompok dan masyarakat) dengan
tingkat ekonomi rendah, kurang mampu atau
sangat rentan mengalami risiko sosial.
Program bantuan sosial tersebut terdiri dari
Program Keluarga Harapan (PKH) dan
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang
secara langsung disalurkan oleh Kementerian
Sosial Republik Indonesia. Program Keluarga
Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non
Tunai (BPNT) merupakan bagian dari
Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Keluarga
Penerima Manfaat adalah keluarga yang
ditetapkan sebagai penerima bantuan sosial,
yang dalam hal ini adalah sebagian salah satu
syarat untuk dapat menerima bantuan sosial.

Diketahui dari penelitian sebelumnya,
bahwa bantuan sosial yang diberikan oleh
pemerintah berdampak terhadap kesejahteraan
psikologis masyarakat. Dalam hal ini terdapat
perbedaan  tingkat  well-being  individu
sebelum dan sesudah menerima bantuan sosial
dari pemerintah. Hal ini diketahui melalui

dalam penelitian Abdul Latif bahwa terdapat
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well-being yang positif atau meningkat pada
individu setelah menerima bantuan sosial
(Abdul Latif, 2018). Individu setelah
menerima bantuan sosial akan merasakan
kesejahteraan psikologis yang ditunjukkan
dengan persepsi yang baik atau positif
terhadap bantuan yang diterimanya, dimana
dalam hal ini individu lebih bersemangat
menjalani kehidupan. Individu lebih berpikir
ke arah pengambilan keputusan yang realistis
pada aspek kebutuhan lainnya, yang dalam hal
ini seperti kebutuhan hidup individu tersebut
(Abdul Latif, 2018).

Berdasarkan fenomena di atas peneliti
melakukan wawancara pada tanggal 12
November 2021 hingga tanggal 05 Desember
2021 kepada penerima bantuan sosial di 2
kecamatan yang berbeda di Kabupaten
Bengkulu Tengah, yaitu Kecamatan Pondok
Kubang dan Kecamatan Pondok Kelapa.
Melalui wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada 600 perempuan penerima bantu
an sosial bahwa ditemukan banyak diantara
penerima bantuan sosial mengkhawatirkan
keberlangsungan hidup mereka. Aspek yang
dikhawatirkan oleh penerima bantuan sosial
adalah dari aspek ekonomi, dimana penerima
bantuan sosial memiliki tanggungan hidup

yang harus dipenuhi. Tanggungan hidup ini
dapat berupa kebutuhan dasar, pendidikan dan
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kesehatan. Hal ini diketahui, dimana bantuan

sosial yang diberikan terkadang dalam
pencairannya/penerimaannya tertunda, sehi
ngga membuat penerima bantuan sosial
khawatir apakah masih mendapatkan bantuan
sosial atau tidak. Salah satu penyebab
pencairan/penerimaan bansos tertunda adalah
kesalahan data administratif penerima bantuan
sosial. Diketahui pencairan bantuan sosial
PKH dan BPNT dalam setahun dibagi
menjadi 4 tahap pencairan

Hal tersebut dapat menghambat individu
memenuhi  kebutuhan  hidup, sehingga
individu tersebut dikategorikan individu yang
tidak mampu. Individu yang tidak mampu
akan rentan mengalami well-being yang
disebabkan oleh masalah ekonomi. Hal ini
diketahui bahwa individu dengan pendapatan
yang lebih rendah atau individu dengan
tingkatan status sosial ekonomi yang rendah
akan sulit dalam memiliki kesempatan untuk
meningkatkan well-being (Ferrer-i-Carbonell,
2005). Hal ini juga dapat mempengaruhi
individu berpikir secara rasional. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Haushofer
dikatakan bahwa kemiskinan menyebabkan
stress dan afek negatif yang berdampak
terhadap tidak bijaksananya individu ketika
mengambil keputusan ataupun menghindari

suatu keputusan yang berisiko (Haushofer &
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Fehr, 2014).

Dalam hal ini rata-rata perempuan

penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah tidak bekerja atau ibu
rumah tangga. Melalui penelitian yang
dilakukan oleh Ni Luh Komang Apsaryanthi
dan Made Diah Lestari bahwa ditemukan hasil
terhadap perbedaan tingkatan well-being pada
ibu yang memiliki pekerjaan dibandingkan
dengan ibu rumah tangga (ibu yang tidak
bekerja), ibu yang tidak memiliki pekerjaan
memiliki tingkatan well-being yang lebih
rendah dibandingkan terhadap ibu yang
memiliki pekerjaan (Apsaryanthi & Lestari,
2017). Peningkatan well-being merupakan
salah satu hal yang bersifat krusial dan perlu
untuk dilakukan. Melalui penelitian Diener,
well-being dikatakan sebagai suatu konsep
penting yang perlu diperjuangkan oleh
individu dikarenakan sangat penting untuk
kesehatan fisik dan psikososial individu

(Diener, 2009). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Herdiyan Maulana dijelaskan
juga bahwa well-being merupakan suatu
konsep yang secara ekstensif disebut sebagai
indikator terpenting bagi manusia dalam

meningkatkan kualitas hidupnya (Maulana,

Jurnal Riset Psikologi

Obst, & Khawaja, 2018)

Meningkatnya well-being dapat
dipengaruhi oleh meaning in life (makna
hidup) individu. Melalui penelitian Garcia
bahwa terdapat hubungan positif antara

beberapa variabel terkait dengan

yang
meaning in life dengan berbagai indikator
yang ada pada well-being (Garcia-Alandete,
2015). Dijelaskan dalam hal ini yang mana
meaning in life dan well-being memiliki
korelasi yang positif. Hasil yang dijelaskan
adalah meaning in life merupakan hal yang
penting sebagai prediktor well-being individu.
Meaning in life dalam hal ini sebagai faktor
dari meningkatnya well-being (Santos et al.,
2012).

Selain itu, dalam penelitian Suryani
Hardjo dijelaskan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara meaning in life terhadap
aspek pada well-being (Hardjo, Aisyah, &
Mayasari, 2020). Meaning in life dalam hal ini
memiliki korelasi yang positif dengan well-
being. Meaning in life dapat diartikan sebagai
suatu komponen fundamental dari well-being
dan bersifat subjektif bagi individu (Damaésio
et al., 2013). Pada hasil penelitian oleh Sheryl
Zika dan Kerry Chamberlain, bahwa
ditemukan hasil terkait hubungan antara

meaning in life terhadap well-being, dimana

dalam hal ini dijelaskan meaning in life secara
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konsisten berhubungan dengan aspek positif
pada well-being (Zika & Chamberlain, 1992).
Meaning in life dalam hal ini merupakan
suatu yang menggambarkan apa yang individu
inginkan, dapatkan dan harapkan. Dalam
proses ini, juga muncul perilaku optimis dan
pesimis, bahagia, murung hingga depresi
dalam memandang kehidupan yang dijalani
(Riyanda & Ahmad, 2020). Ketika meaning in
life tidak tercapai, dapat disebabkan oleh
keadaan motivasi kognitif negatif, kurangnya
kontrol atas diri sendiri dan tidak adanya
tujuan  hidup  (Garcia-Alandete, 2015).
Meaning in life juga mempengaruhi proses
dan kognitif individu, yang mana dalam hal
ini  individu berusaha untuk mencapai
pandangan yang terintegrasi tentang diri
mereka sendiri, yang dalam hal ini termasuk
pola keyakinan, tujuan dan motivasi. Ketika
individu dihadapi dengan situasi dan peristiwa
yang baru, individu mencoba untuk
memberikan penafsiran serta dapat mengatur
pengalaman individu melalui mengidentifikasi
aspek-aspek penting dalam kehidupan pribadi
dan sosial individu, dan menemukan meaning
in life lebih baik dalam hidup individu (Krok,

2018).

Dalam penelitian ini terdapat subjek
penelitian yang merupakan perempuan
penerima bantuan sosial di Kabupaten
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Bengkulu Tengah. Pemilihan ini didasarkan
pada penerima bantuan sosial yang terdiri dari
PKH (Program Keluarga Harapan) dan BPNT
(Bantuan Pangan Non Tunai) yang hanya
diberikan terhadap perempuan. Selain itu
pemilihan subjek perempuan ini sejalan
dengan penelitian Herdiyan Maulana, bahwa
well-being pada perempuan secara
keseluruhan memiliki hasil dalam kategori
yang tinggi (Maulana et al., 2018). Selain itu
perempuan cenderung memiliki tingkatan skor
well-being yang lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini dapat diketahui
melalui aspek hubungan positif dengan orang
lain yang ditemukan skor pada subjek
perempuan memiliki skor cenderung lebih
tinggi dibandingkan pada subjek laki-laki
(Ayuningputri & Maulana, 2013). Dalam
penelitan lainnya juga ditemukan bahwa
perempuan dan laki-laki juga memiliki
perbedaan well-being. Dimana dalam hal ini
perempuan cenderung lebih memiliki well-
being yang lebih baik dibandingkan laki-laki
(Prabowo, 2016).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran meaning in life dan well-being serta
untuk mengetahui kontribusi meaning in life
terhadap  well-being

pada  perempuan

penerima bantuan social di Kabupaten

Bengkulu Tengah. Dengan manfaat teoritis
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sebagai wawasan, literatur serta informasi
bagi pembaca dan manfaat praktis sebagai
pedoman bahan acuan, pedoman dan rujukan

untuk meningkatkan well-being.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Dalam penelitian ini akan diuji
dua buah variabel yaitu kontribusi meaning in
life sebagai variabel X terhadap well-being
sebagai variabel Y.
Subjek

Populasi subjek penelitian adalah semua
perempuan penerima bantuan sosial yang
teridiri dari PKH (Program Keluarga Harapan)
dan BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai) yang
dikenai

diteliti  dan
2009).

kemudian akan

generalisasi  (Winarsunu, Dapat
diketahui bahwa sampel dalam penelitian
merupakan perempuan penerima bantuan
PKH (Program

Keluarga Harapan) dan BPNT (Bantuan

sosial yang terdiri dari
Pangan Non Tunai) di Desa Harapan Makmur,
Kecamatan Pondok Kubang, Kabupaten
Bengkulu Tengah. Pemilihan ini berdasarkan
teknik sampling, yaitu purposive sampling.

Pengukuran
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Penelitian ini terdapat dua variabel

yang pengukurannya berbasis skala, sebagai

berikut:

1. Skala meaning in life
Skala meaning in life yang dipakai

dalam penelitian ini adalah skala meaning
in life yang diadaptasi dari Meaning in
Life Questionnaire (MLQ) yang terdiri
dari 10 item (Steger, 2011). Dalam hal ini
terdapat 10 item pertanyaan yang disusun
untuk mengetahui meaning in life dari
seorang individu (Steger, 2011). 10 item
tersebut diadaptasi ke Bahasa Indonesia
oleh Tuti Rahmi dan koleganya. Alat ukur
MLQ diadaptasi oleh Tuti Rahmi dan
koleganya ke Bahasa Indonesia, serta
telah dilakukan uji validitas ditemukan
hasil yang valid untuk alat ukur MLQ. Uji
realibilitas dilakukan juga oleh Tuti
Rahmi dan koleganya, dimana dalam hal
ini alat ukur MLQ diadaptasi ke Bahasa
Indonesia.

2. Skala well-being

Skala well-being yang dipakai dalam

penelitian ini adalah skala well-being
yang diadaptasi dari skala milik Herdiyan
Maulana (2018) yaitu Indonesian Scale of
well-being (Maulana et al., 2018). Dalam
skala ini terdapat beberapa aspek yaitu

sosial, kebutuhan

spritualitas, relasi
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dasar/material, dan penerimaan diri.

Validitas dari well-being telah diuji
melalui penelitian  Herdiyan Maulana,
dalam hal ini terdapat uji validitas yang
valid pada alat ukur well-being (Maulana
et al., 2018). Terdapat hasil uji reliabilitas
dalam hal 1ini adalah 0,79 yang

menunjukkan skor reliabilitas yang baik.

Sehingga dalam hal ini reliabilitas dari

alat ukur well-being dapat dikatakan

reliabel. (Maulana et al., 2018).
Teknik pengumpulan data

Dan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan dengan cara
purposive sampling. Menurut Sugiyono dalam
bukunya menjelaskan bahwa purposive
sampling merupakan suatu metode untuk
menentukan sampel berdasarkan ciri-ciri dan
kriteria tertentu (Sugiyono, 2009).
Analisis data

Untuk mengetahui kontribusi meaning in
life terhadap well-being pada perempuan
penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah, maka dilakukannya dua uji
asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
normal atau tidak distribusi sebaran jawaban
perempuan penerima bantuan sosial pada
suatu variabel yang dianalisis (Latifah, 2014).
adalah suatu

Selanjtunya, wuji linearitas
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prosedur yang sistematis untuk mengetahui
status linear atau tidaknya suatu data yang
didistribusi pada penelitian (Winarsunu,
2009). Setelah uji asumsi terpenuhi maka
dilakukan uji analisis regresi linear sederhana.
Analisis regresi linier sederhana bertujuan
untuk menganalisis linear dan memprediksi
suatu nilai antara variabel independen (bebas)

dengan variabel dependen (terikat).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini fokus pada perempuan
penerima bantuan sosial. Berdasarkan rentang

usia, penerima bantuan sosial  penelitian

berusia kurang atau sama dengan 30 tahun
sebesar 12,5%, penerima bantuan sosial 31-40
tahun berjumlah 15%, penerima bantuan
sosial 41-50 berjumlah 42,5%, penerima
bantuan sosial 50 tahun ke atas berjumlah

30%. Dari data tersebut diketahui bahwa

rentang usia  41-50  tahun  menjadi

penyumbang  penerima  bantuan  sosial

terbanyak dan rentang usia di bawah 30 tahun
menjadi penyumbang penerima bantuan sosial

paling  sedikit dalam  penelitian ini.

Berdasarkan pendidikan terakhir penerima

bantuan sosial tidak  bersekolah

yang
berjumlah 2,5%, penerima bantuan sosial

tamatan SD berjumlah 62,50%,

yang
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penerima bantuan sosial tamatan SMP  tamatan SD menjadi paling dominan.
berjumlah 17,5%, penerima bantuan sosial  Berdasarkan domisili 100% penerima bantuan
tamatan SMA berjumlah 15%, sementara  sosial beralamat di Kabupaten Bengkulu
penerima bantuan sosial tamatan Strata 1  Tengah.

berjumlah 2,5%. Dari data tersebut dapat

diketahui bahwa penerima bantuan sosial

Tabel 1. Deskripsi Data Meaning in Life dan Well-Being

Skor hipotetik Skor empirik
No Variabel

Min Max Mean SD Min Max Mean SD
1 Meaning in Life 10 70 40 10 48 70 61.7 4.6
2 Well-Being 20 100 60 13,33 64 100 84.1 8.6

Berdasarkan tabel di atas diketahui  hipotetik, maka sampel penelitian ini memiliki
nilai rata-rata empirik pada meaning in life  well-being yang tinggi pada populasinya.
dan well-being lebih besar dari nilai rata-rata

Tabel 2. Uji Normalitas Data Penelitian

No Variabel N SD Mean K-SZ P Keterangan
1 Meaning in Life 40 4.69 61.70 0.069 0.116 Normal
2 Well-Being 40 8.68 84.15 0.200 0.073 Normal

Uraian tabel di atas, dapat dilihat pada skala  dari teoritik Dalam hal ini bahwasannya data
variabel meaning in life dan well-being  pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

memiliki skor signifikansi yang lebih besar

Tabel 3. Uji Linearitas

Sum of
df Mean Square F Sig.
Squares

Well-Being Between (Combined) 1890.511 14 135.037 3.207  .005

* Meaning Groups [ inearity  1048.489 1 1048.489  24.903 .000
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in Life Deviation
from 842.022 13 64.771 1.538 172
Linearity
Within Groups 1052.589 25 42.104
Total 2943.100 39
Data tersebut dapat dilihat melalui nilai F = 1.538. Berdasarkan hasil uji

significant deviation from linearity yang
dihasilkan dari uji linearitas. Nilai siginificant
deviation from linearity yang didapat pada
penelitian ini sebesar 0.172 (0.172>0.05) dan

linearitas disimpulkan data yang didapatkan
memiliki hubungan (linier) atau dalam hal ini

uji asumsi dapat terpenuhi.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Mode R Adjusted R Std. F Sig. F
R dfl  df2
1 Square Square Error  Change Change
1 597 356 339 7.06103  21.029 1 38 .000

Pada tabel di atas didapati nilai F
sebesar 21.029  dengan
0.000<0.05,

disimpulkan bahwasannya terdapat hubungan

hitung tingkat

signifikansi maka  dapat
(kontribusi) yang sangat signfikan antara
meaning in life terhadap well-being pada
perempuan.
Pembahasan

Temuan penelitian ini didapati kontribusi

positif yang signifikan antara meaning in life

terhadap  well-being  pada  perempuan
penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah. Hal ini menunjukkan

semakin tinggi meaning in life maka well-
being pada perempuan penerima bantuan
sosial akan semakin tinggi. Temuan penelitian
sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti
penelitian Garcia-Alandete(2015); Santos dan
Magramo (2019); Zika dan Chambelain
(2012) yang dalam hal ini juga menemukan
hasil yang positif antara meaning in life
terhadap well-being.

Pada variabel well-being dalam penelitian
ini, ditemukan keseluruhan perempuan
penerima bantuan sosial berada pada kategori

sedang. Secara umum perempuan penerima

126



Setiawan, Rahmi

bantuan sosial yang memiliki well-being yang
tinggi dalam hal ini sudah menggambarkan
secara psikologis individu berfungsi dengan
baik. Individu dapat dikatakan memiliki
tujuan yang akan dicapai yang dipengaruhi
oleh fungsi individu sebagai sosok yang
positif. Individu dengan kondisi psikologis
yang baik ditandai dengan keberfungsian
aspek psikologis positif dalam pencapaian
aktualisasi diri (Ramadhani et al.,, 2016).
bantuan sosial di

Penerima Kabupaten

Bengkulu Tengah telah mengekspresikan

pengalaman  well-being  mereka dalam

kehidupan sehari-harinya. Individu akan

mencerminkan pengalaman well-being
sebagai keadaan pemenuhan dan kepuasaan
dalam tiga aspek kehidupan yang berbeda:
Kebutuhan Dasar, Kebutuhan Sosial, dan
Pandangan terhadap Dunia yang Positif
(Maulana et al., 2018). Dapat disimpulkan
bahwa kondisi yang dialami oleh perempuan
penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah secara umum menjalankan
kehidupannya dengan bermakna dan bertujuan
sehingga dalam hal ini berfungsi secara
makasimal dan memiliki pandangan yang
positif terhadap kehidupannya.

Berdasarkan  aspek-aspek  well-being
ditemukan hasil kategorisasi yang sedang.
Pada aspek pandangan positif, individu

memiliki kategorisasi yang sangat tinggi yang
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artinya memiliki rasa syukur, penerimaan diri
dan spritualitas yang baik. Hal ini sejalan
dengan bagaimana individu memahami dnia,
mengevaluasi serta bertindak secara realitas
sosial yang membantu individu untuk hidup
lebih baik (Maulana et al., 2018). Rasa syukur
yang diterima oleh individu merupakan reaksi
emosional dari bantuan yang telah diterima
oleh orang lain atau bantuan pada diri sendiri
Secara

terkait telah dicapai.

apa yang
spritualitas merupakan bagaimana bentuk
sikap dari individu atas kehadiran tuhan dalam
beberapa cara dihidup individu. Pada aspek
relasi sosial, individu sangat menjaga
hubungan sosial yang baik dengan individu
lain dilihat dari jawaban individu dengan
kategorisasi yang sedang. Hal ini merupakan
suatu aspek terpenting dalam pemenuhan
well-being (Maulana et al., 2018). Individu
mendapatkan dukungan dan motivasi dari
keluarga dan orang terdekat serta dukungan
finansial. Pentingnya peran orang signifikan
terhadap individu merupakan peran penting
dalam pengembangan jati diri, sikap, moral
dan nilai individu (Maulana et al., 2018). Pada
aspek kebutuhan dasar/material, perempuan
penerima bantuan sosial mampu untuk peduli
dalam memenuhi kebutuhan pokoknya.
Kebutuhan pokok tersebut adalah kebutuhan
hidup dan kebutuhan material. Kebutuhan

hidup perempuan penerima bantuan sosial
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dalam hal ini sudah memenuhi kebutuhan
untuk hidup. Sedangkan kebutuhan yang
berkaitan dengan material, perempuan
penerima bantuan sosial dianggap sudah
mampu untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Pada aspek penerimaan diri, perempuan
penerima bantuan sosial dapat dilihat secara
kategorisasi sedang. Hal ini sejalan dengan
bagaimana perempuan penerima bantuan
sosial menerima dirinya tanpa syarat atau
keadaan tertentu. Penerimaan diri ini dapat
dilihat dalam bentuk usia, jenis kelamin dan
latar belakang sosial ekonomi yang dimiliki
individu (Maulana et al., 2018). Perempuan
penerima bantuan sosial sudah dapat
dikatakan bahwa paada aspek penerimaan diri
dinilai sudah baik.

Pada

variabel  meaning in life

ditemukan skor secara keseluruhan
perempuan penerima bantuan sosial pada
kategorisasi sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa perempuan penerima bantuan sosial
sudah dapat menemukan makna hidup dan
memiliki makna hidup. perempuan penerima
bantuan sosial sudah dapat mencapai dan
menemukan tujuan hidup yang bermakna. Hal
ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Steger
terkait, meaning in life merupakan suatu
persepsi dari individu tekait keberadaan
individu dalam mencapai dan menemukan

suatu tujuan yang bermakna(Oana Negru-

Jurnal Riset Psikologi

Subtirica et al., 2016). Perempuan penerima

bantuan sosial sudah dapat memahami

kehidupan yang dijalani olehnya. Hal ini

terkait  dengan  bagaiamana  individu
memahami diri sendiri, memahami
lingkungannya serta bagaimana individu

beradaptasi dengan lingkunga (M. F. Steger,
2012). Individu dengan meaning in life yang
baik akan mengevaluasi hidupnya, yang
mana merupaka suatu jenis nilai intrinsik
tertentu yang hidup atau merupakan aktivitas
yang dilakukan untuk mencapai sesuatu.
Secara umum perempuan penerima bantuan
sosial sudah dapat memenuhi tiga komponen
yang terdapat dalam meaning in life, tiga
komponen tersebut ialah komponen kognitif,
motivasi dan afektif (Battista & Almond,
1973). Pada aspek presence of meaning
dalam meaning in life, penerima bantuan
sosial memiliki persepsi tentang bagaimana
memandang dunia dan mempersepsikan
kehidupannya. Hal ini dinilai sangat penting
karena bertujuan untuk membuat diri individu
menjadi perasaan lebih puas terhadap hidup
yang dijalaninya. (M. F. Steger et al., 20006).
Melihat kategorisasi jawaban dari perempuan
penerima bantuan sosial maka dalam hal ini
perempuan penerima bantuan sosial sudah
merasakan hidup mereka bermakna. Pada
aspek search of meaning, terkait dengan

bagaimana individu bersunggung dalam
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mencari makna hidup yang lebih baik (M. F.
Steger et al., 2006). Dalam hal ini individu
sudah dapat dikatakan memiliki dorongan dan
orientasi individu terhadap penemuan makna
dalam hidup individu agar dapat melanjutkan
pencarian makna dalam bermacam sudut
pandang kehidupan yang dijalani. Hal inilah
yang melahirkan kebermaknaan hidup pada
individu dalam berbagai kondisi yang dialami

oleh perempuan penerima bantuan sosial.

Kesimpulan
Merujuk pada hasil penelitian ini dan
analisis data kontribusi meaning in life

terhadap  well-being  pada  perempuan

penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah dapat disimpulkan bahwa
Meaning in life pada perempuan penerima
bantuan sosial di Kabupaten Bengkulu Tengah
dapat dikelompokkan pada tingkatan kategori
sedang. Well-being pada perempuan penerima
bantuan sosial di Kabupaten Bengkulu Tengah
dapat dikelompokkan pada tingkatan kategori
sedang. Kemudian terda pat adanya kontribusi

yang sangat signifikan antara meaning in life

terhadap  well-being  pada  perempuan
penerima bantuan sosial di Kabupaten
Bengkulu Tengah.
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